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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of financial ratios on stock prices in transportation and logistics
subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. The analysis
methods used are Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return On Assets (ROA). This
study uses a quantitative approach with secondary data in the form of annual financial reports from
selected companies. The results showed that partially CR has a positive and insignificant effect on stock
prices, while DER and ROA partially have a positive and significant effect on stock prices, and
simultaneously CR, DER, and ROA have a positive and significant effect on stock prices. This research
indicates that DER and ROA-based added value is a more relevant indicator for investors in evaluating
company performance to improve financial efficiency, investors in making investment decisions, and
academics for the development of studies in finance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pada
perusahaan subsektor trasnportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Metode analisis yang digunakan adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On
Assets(ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan dari perusahaan yang terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial CR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham, sementara DER dan ROA
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dan secara simultan CR,
DER,dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini mengindikasi
bahwa nilai tambah berbasis DER dan ROA menjadi indikator yang lebih relevan bagi investor dalam
mengevaluasi  Kkinerja perusahaan untuk meningkatkan efisiensi keuangan, investor dalam
pengambilan keputusan investasi, serta akademisi untuk pengembangan studi di bidang keuangan.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Harga Saham

PENDAHULUAN Perusahaan  transportasi  dan

Dalam perkembangan saat ini logistik merupakan suatu industri yang
transportasi menjadi salah satu elemen bergerak di bidang pelayanan jasa
terpenting dalam kemajuan  suatu dalam pengiriman atau memindahkan
negara. Transportasi berperan sebagai barang dan manusia dalam jarak jauh
salah satu dasar dalam pembangunan dengan menggunakan sarana
ekonomi, kemajuan masyarakat, dan transportasi tertentu. Industri
pertumbuhan industrialisasi di berbagai transportasi dan logistik memegang
wilayah. Selain itu, transportasi juga peranan yang sangat penting dalam
berfungsi sebagai sarana utama dalam mendistribusikan barang ke pasar
aktivitas  logistik  yang  berkaitan internasional melalui ekspor dan impor.
langsung  dengan  konsumen,dalam Tersedianya sarana dan prasarana yang
proses pengiriman barang dan jasa efektif, memadai, serta di imbangi
(Damayanti & Darmayanti, 2022). dengan pertumbuhan industri jasa yang
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efisien dan mampu bersaing dalam
setiap sektor perhubungan baik darat,
laut, dan wudara dapat menentukan
kecepatan pertumbuhan ekonomi suatu
negara(Istichomah & Utiyati, 2022).
Pasar modal Indonesia, Yyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
merupakan platform penting bagi para
investor untuk menanamkan modal dan
bagi perusahaan yang telah go public
untuk mendapatkan tambahan dana.
Selain itu, pasar modal juga menjadi

sarana  bagi  perusahaan  untuk
memperluas jangkauan dan
memperkenalkan diri kepada

masyarakat luas. Di dalam pasar modal,
investor  bertemu dengan  emiten
(pemilik saham) untuk
memperdagangkan saham yang dimiliki
atau saham yang ingin dibeli. Salah satu
daya tarik utama yang membuat pasar
saham diminati oleh investor adalah
fluktuasi harga saham, yang seringkali
menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan
investasi(Shandra Devi & Herinanto,
2023).

Harga saham sering dianggap
sebagai indikator keberhasilan suatu
perusahaan dan mencerminkan kekuatan
pasar, yang terlihat dari transaksi jual
beli saham di pasar modal. Transaksi ini
terjadi karena investor melihat adanya
potensi keuntungan yang meningkat dari
perusahaan. Kinerja perusahaan dapat

dinilai  melalui laporan keuangan
tahunan yang diterbitkan secara berkala.
Salah satu informasi penting bagi

investor saat membeli atau menjual
saham adalah bahwa keuntungan yang
diperolen perusahaan mempengaruhi
harga sahamnya. Jika laba perusahaan
tinggi, harga saham cenderung naik;
sebaliknya, jika laba rendah, harga
saham akan turun(Ma’ruf et al., 2024).
Berdasarkan  pencatatan  pada
tahun 2024 di Bursa Efek Indonesia
(BEI) terdapat dua subsektor yang ada
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pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik ini, yakni penyedia transportasi
dan pelayanan logistik dan pengiriman.

Dari data tersebut diketahui bahwa
subsektor transportasi dan logistik
terdapat dari 37 (tiga puluh tujuh)
perusahaan (emiten) didalamnya
www.idx.co.id

Perkembangan  harga  saham

perusahaan subsektor transportasi dapat
dilihat pada grafik berikut:

RATA-RATA HARGA SAHAM
PERUSAHAAN TRANSPORTASI
DAN LOGISTIK DI BEI TAHUN

2020-2023
800
600
400 /\\
200
0
2020 2021 2022 2023

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah,
2024)

Berdasarkanmenunjukkan bahwa
rata-rata harga saham perusahaan
subsektor transportasi dan logistik
periode tahun 2020-2023 mengalami
fluktuasi.  Fluktuasi harga adalah
perubahan  harga  khusus  yang
disebabkan oleh mekanisme pasar yang
perubahanya berupa kenaikan atau
penurunan nilai harga itu sendiri yang
dapat digambarkan secara
grafis(Wahyuni & Bakri, 2023). Pada
tahun 2020 rata-rata harga saham
perusahaan sebesar Rp339,50 dan di
tahun 2021 mengalami kenaikan dari
periode sebelumnya sebesar 74%
menjadi sebesar Rp590,38. Kemudian di
tahun 2022 rata-rata harga saham
mengalami penurunan sebesar -39%
menjadi Rp360,38. Pada tahun 2023
rata-rata  harga  saham  kembali
mengalami penurunan sebesar -29%
menjadi Rp255,05.

Laporan keuangan menjadi kunci
bagi para investor untuk mengetahui
arus finansial suatu perusahaan. Karena
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dengan adanya laporan keuangan kita
dapat melihat secara  langsung
bagaimana perkembangan perusahaan.
Apakah Kkinerja perusahaan berjalan
dengan baik, efektif atau tidak. Dengan
laporan keuangan para investor dapat
melihat  laporan  keuangan  suatu
perusahaan sebelum berinvestasi agar
tidak salah memilih perusahaan dalam
menanamkan modalnya dan bisa
mendapat keuntungan. Laporan
keuangan yang biasa digunakan oleh
perusahaan yaitu laporan neraca,
laporan laba rugi, dan laporan arus kas.
Para investor biasanya untuk melihat
Kinerja suatu perusahaan menggunakan
laporan neraca dan laporan laba rugi
yaitu dengan cara melakukan analisis

rasio  keuangan(Shandra Devi &
Herinanto, 2023).
Dalam  penelitian ini  akan

digunakan beberapa rasio yang akan
membantu dalam menganalisis yakni
rasio likuiditas dengan menggunakan
nilai  Current Ratio (CR), rasio
solvabilitas dengan menggunakan nilai
Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio
profitabilitas dengan menggunakan nilai

Return on Assets (ROA).
Pada hasil penelitian (Rahmayani
& Sjarif, 2024)menyatakan bahwa

Curent Ratiomemiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham.
Artinya,  Curent Ratioyang  tinggi
menunjukkan likuiditas yang baik,
dan hubungan positif antara Curent
Ratiodan harga saham menunjukkan
bahwa investor lebih suka perusahaan
dengan likuiditas yang tinggi(Jashevva

et al, 2021). Sedangkan hasil
penelitian(Badriyatun et al.,
2023)menunjukkan  bahwa  Current
Ratio  berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap harga
saham.Artinya, harga saham tidak

dipengaruhi oleh Curent Ratio yang
rendah, sebaliknya Curent Ratio yang
tinggi dapat dikarenakan kesanggupan
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perusahaan dalam membayar utang
jangka  pendek  namum  banyak
persediaan yang belum terjual(Pradita &
Yahya, 2020).

Hasil penelitian(Hidayat & Ramli,
2024)menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham.
Artinya, perusahaan dalam memenuhi
kinerja menggunakan hutang yang
dipinjam dari pihak luar
perusahaan(Fitrianingsih & Budiansyah,
2019). Sedangkan hasil
penelitian(Aprillita et al.,
2024)menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.Jika
Debt to Equity Ratio memiliki nilai
rendah maka akan menambah tingkat

kepercayaan investor terhadap
perusahaan, yang dapat berakibat
meningkatnya minat investor untuk

berinvestasi di pasar modal(Firdaus &
Cahyono, 2021).

Pada hasil penelitian(Aryani et al.,
2024)menunjukkan bahwa Return On
Assets memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.
Artinya, semakin meningkatnya nilai
Return On Assets, maka harga saham
juga semakin naik. Semakin besar return
on asset ini maka semakin baik dan hal
ini berarti bahwa aktiva dapat berputar

untuk  menghasilkan laba(Widyanto,
2022). Hal ini berbeda dengan
penelitian(Wijaya & Elizabeth,

2023)menunjukkan bahwa Return On
Assetsberpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.
Karena Return On Assets yang tinggi
mengakibatkan harga sahampengalami
penurunan dan dikatakan perusahaan
tidak dapat mengelola dan
memanfaatkan aktivanya  dengan
baik(Habibulloh & Murni, 2023).
Adapun hasil yang tidak konsisten
yang ditunjukan  oleh  beberapa
penelitian terdahulu, menjadi unsur
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yang kuat diadakan penelitian ini untuk
untuk menganalisis serta mengetahui
secara mendalam mengenai seberapa
besar pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Return On Assets
terhadap harga saham pada perusahaan
sektor Transportasi dan  Logistik.
Melalui pembahasan teori yang lebih
baik dengan memperkuat validasi ilmiah
berdasarkan pembahasan yang relevan.

Berdasarkan latar belakang di atas
dan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu,
menunjukkan  hasil  yang  tidak
konsisten. Untuk itu peneliti tertarik
untuk  meneliti  kembali  variabel-
variabel tersebut dengan judul penelitian
“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas,
Dan Profitabilitas Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan
Transportasi Dan Logistik Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini memakai penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang terbentuk berdasarkan
data konkrit. Populasi yang
dipergunakan dalam penelitian ini
merupakan  perusahaan  subsektor
transpotasi dan logistik yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2020
hingga 2023. Teknik untuk data yang
akan diteliti  menggunakan Teknik
PurposiveSamplinguntuk analisis
statistik deskriptif, khususnya mengkaji
data sekunder laporan keuangan
perusahaan subsektor Transportasi dan
Logistik tahun 2020-2023 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah
kriteria sampel 11 dan jumlah total
sampel sebanyak 44 (11 x 4).

Tabel 1. Prosedur dan Pemilihan Sampel pada Perusahaan Subsektor
Transportasi dan Logistik Tahun 2019-2023

No Kriteria

Sampel

Perusahaan sektor transportasi dan logistik
1. yang terdaftar di bursa efek indonesia sampai 37

akhir tahun 2023.

Perusahaan sektor transportasi dan logistik

yang telah menerbitkan laporan keuangan
yang telah di audit selama periode tahun

27

2020 sampai dengan tahun 2023.

Perusahaan sektor transportasi dan logistik

2023.

yang tidak mengalami
periode tahun 2020 sampai dengan tahun

kerugian selama

20

Sumber : www.idx.co.id(Data diolah, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif
dari varibel CR, DER, ROA, dan Harga
Saham disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
CR 44 21,85 786,06  212,0582 162,32640
DER 44 9,11 36590 92,2136 88,21586
ROA 44 0,05 61,28 8,3711 10,99429
Harga Saham 44 49,48 3.320,00 486,8466 658,66412
Valid N 44

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Berdasarkan data pada Tabel
2.hasil  analisis  deskriptif ~ dapat

diketahui bahwa sampel penelitian
adalah sejumlah 44 dan observasi yang
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terdiri dari 11 perusahaan subsektor
transportasi dan logistik selama 4 tahun
dari 2020 sampai 2023 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan data pada Tabel 2.
Variabel independen current ratio (CR)
dari data tersebut bisa di deskripsikan
bahwa nilai tertinggi sebesar nilai
786,06, nilai terendah sebesar 21,85.
Nilai rata-rata sebesar 212,0582 dengan
standar deviasi sebesar
162,32640.Variabel independen debt to
equity ratio (DER) dari data tersebut
bisa di deskripsikan bahwa nilai
tertinggi sebesar nilai 365,90, nilai
terendah sebesar 9,11. Nilai rata-rata
sebesar 92,2136 dengan standar deviasi
sebesar 88,21586.Variabel independen
return on assets (ROA) dari data
tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai
tertinggi sebesar nilai 61,28, nilai
terendah sebesar 0,05. Nilai rata-rata
sebesar 8,3711 dengan standar deviasi
sebesar 10,99429. Dan untuk Variabel
dependen harga saham dari data tersebut
bisa di deskripsikan bahwa nilai
tertinggi sebesar nilai 3.320,00, nilai
terendah sebesar 49,48. Nilai rata-rata

sebesar 486,8466 dengan standar
deviasi sebesar 658,66412.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas dalam
penelitian ini bertujuan untuk menguiji
apakah  ditemukan korelasi antar
variabel bebas (independen) dalam

suatu model regresi. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya korelasi
antar variabel independen. Jika nilai

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0
maka tidak ada multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.
Hasil pengujian asumsi terjadinya
multikolinearitas untuk variabel
penelitian ini dapat dilihat berdasarkan
VIF dan nilai tolerance sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Standar Standar

Variabel  Tolerance Keterangan

Tolerance VIF
CR (X1) 0,556 1,79 Tidak
DER (X2) 0,553 >010 1809 <100 Terjadi
ROA (X3) 0,988 1,012 Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS & data diolah
(2024)

Berdasarkan Uji Multikolinearitas
pada Tabel 3. dapat diketahui variabel

CR, DER, ROA mempunyai nilai
tolerance diatas0,10 dengan nilai
masing-masingvariabel CR

sebesar0,556, DER sebesar 0,553, dan
ROA sebesar 0,988 serta mempunyai
nilai  VIF < 10,00 dengan nilai
masing-masing CR  sebesar 1,799,
DER sebesar 1,809, dan ROA sebesar
1,012. Maka dapat disimpulkan bahwa
datatidak terjadigejala multikolinieritas.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam satu model
regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode saat
ini dengan kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya. Uji autokorelasi
dalam penelitian ini menggunakan Uji
Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin-
Watson digunakan untuk mendeteksi
apakah antar variabel residual terdapat
korelasi. Hasil uji autokorelasi disajikan
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
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Du DI 4-du

Durbin
Watson

Syarat
Pengambilan

Keputusan

Keputusan

1664 1374 2335

1,330

0<d<dl

Tidak ada
autokorelasi positif

dl<d<du

Tidak ada
autokorelasi positif

Tidak ada

4-di<d<4

autokorelasi negatif

4-du<d<4-d

Tidak ada
autokorelasi negatif

du<d<4-du

Tidak ada
autokorelasi,
positif atau negatif

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Tabel 5. Hasil Uji Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value®

-0,19426

Cases < Test Value

22

Cases >= Test Value

22

Total Cases

44

Number of Runs

20

z

- 763

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,446

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Berdasarkan Hasil
UjiAutokorelasi pada Tabel 4. diperoleh
hasil analisis nilai DW (Durbin-Watson)
sebesar 1,330 dan standar keterangan O
< d < dl artinya dalam penelitian ini
terjadi autokorelasi negatif. Setelah
dilakukan pengobatan dengan Runs Test
seperti pada Tabel 5. yang menampilkan
nilai Asymp Sig sebesar 0,446 > 0,05.
Dengan demikian menunjukkan bahwa
model regresi tidak terjadi autokorelasi.
3. Uji Heterokedastisitas

ketidaksamaan varian antara residual
suatu pengamatan dengan residual
pengamatan yang lain dalam suatu
model regresi. Pengambilan keputusan
dalam uji  heteroskedastisitas pada
penelitian ini menggunakan uji glejser
yang digunakan untuk mengetahui
apakah sebuah model regresi memiliki
indikasi heterokedastisitas dengan cara
meregresi absolut residual, dengan nilai
signifikan > 0,05 maka model regresi
tidak mengandung heteroskedastisitas.

Uji  heterokedasitas  bertujuan Berikut ini  disajikan  hasil  uji
untuk  menguji  apakah terdapat heterokedastisitas sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig  Standar Sig Keterangan
CR (X2) 0,904 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
DER (X2) 0,106 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
ROA (X3) 0,993 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)
Berdasarkan Hasil uji Makadapat disimpulkan data tidak

heterokedastisitas seperti yang terdapat
pada Tabel 6. memperoleh nilai
signifikansi variabel current
ratiosebesar 0,904, debt to equityratio
sebesar 0,106, danreturn on assets
sebesar 0,993. Hasil tersebut
menunjukkan nilai signifikan < 0,05.
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terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Di penelitian ini memakai metode
analisis regresi linier berganda dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independent terhadap variabel
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dependen.  Hasil  penelitian  ini
menggunakan koefisien masing-masing
variabel independen. Variabel
independen yang digunakan pada

penelitian ini adalah Current Ratio,

Debt to Equity Ratio, dan Return On
Asset.  Berikut ini adalah hasil
pengolahan dari analisis regresi linier
berganda:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Koefisien
Regresi

Variabel

F

Hitung Tabel

F .
Sig  Keterangan

(Costant) 4,436

CR 0,001

DER 0,006

ROA 0,038

5293 2,830 0,004

R 0,533

R Square 0,284

Adjusted R Square 0,230

Signifikan

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda pada Tabel 7. dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =a+ b1 Xcr + b2 Xper + b3 Xroa +
e

Y =4,436 + 0,001 X1 + 0,006 X2+
0,038 X3 +e

Keterangan:

Y = Harga Saham

a = Konstanta

X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio

X3 = Return On Asset

Berdasarkan keterangan diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pada persamaan regresi linear
berganda  menunjukkan  bahwa

koefisien konstanta sebesar 4,436.
Nilai ini menunjukkan hubungan
pada semua variabel independen
yaitu Current ratio (Xi1), Debt to
equity ratio (X2), dan Return on
Asset (Xs3) yang artinya jika nilai
varibel independen tersebut
memiliki nilai konstan atau tetap,
maka akan memengaruhi Harga
Saham (YY) sebesar 4,436.

2. Current Ratio(X1) dengan nilai
koefisien regresi sebesar0,001yang
berarti menunjukkan arah hubungan
yang positif (searah) terhadap Harga
Saham (Y).Artinya, setiap kenaikan
Current Ratiosebesar 1% maka
akandiikuti kenaikan harga saham
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sebesar 0,001 dengan asumsi variabel
Debt to Equity Ratio dan Return On
Assetnilainya konstan atau tidak
berubah.

3. Debt to Equity Ratio (X2) dengan

nilai koefisien regresi sebesar 0,006
yang berarti menunjukkan arah
hubungan yang positif (searah)
terhadap Harga Saham (Y). Artinya,
setiap kenaikan Debt to Equity Ratio
sebesar 1% maka akan diikuti
kenaikan harga saham sebesar
0,006dengan asumsi variabel Current
Ratiodan Return on Asset nilainya
konstan atau tidak berubah.

4. Return on asset (X3) dengan nilai

koefisien regresi sebesar 0,038yang
berarti menunjukkan arah hubungan
yang positif (searah) terhadap Harga
Saham (Y). Artinya, setiap kenaikan
return on asset sebesar 1% maka
akan diikuti kenaikan harga saham
sebesar0,038 dengan asumsi variabel
Current Ratio danDebt to Equity

Rationilainya konstan atau tidak
berubah.
Uji Hipotesis

Uji ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.
Terdapat 3 jenis pengukuran untuk
mengetahui pengaruh ini, yaitu Uji F,
Uji Koefisien Determinasi, dan Uji t.
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1. Uji Model Regresi (Uji F) ANOVA. Jika nilai signifikansi kurang
Uji F ialah uji untuk melihat dari 0,05, maka model regresi
apakah variabel independen atau bebas dinyatakan fit. Sedangkan jika nilai
memiliki pengaruhterhadapvariable signifikansi lebih dari 0,05, maka
dependen atau terikat. Uji F juga contoh regresi dinyatakan tidak fit.
dianggap sebagai uji ANOVA sebab Berikut ini adalah hasil uji F yang
hasil uji F bisa ditinjau melalui tabel didapatkan pada penelitian ini:
Tabel 8. Hasil Uji Model Regresi (Uji F)
Model SS;:';::S dof S'\(;'S;‘:e F o sig
Regression 13,751 3 4,584
1 Residual 34,640 40 0866 5293 0,004
Total 48390 43

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Pada Tabel 8. hasil dari Uji F dependen (Ghozali, 2018). Terdapat
menunjukkan hasil bahwa nilai F kriteria pada uji koefisien determinasi,
sebesar 5,293 dan nilai signifikansinya yaitu:
adalah 0,004 kurang dari 0,05 a. Bila Koefisien Determinasi
inimenunjukkann bahwa model regresi mendeteksi 0, maka pengaruh
fit. Dari hasil tersebut maka dapat variabel dependen terhadap variabel
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, independen lemah, atau bahkan tidak
yang dimana bahwaCurrent Ratio, Debt terdapat pengaruh sama sekali.
to Equity Ratio, danReturn on b. Bila Koefisien Determinasi
Assetberpengaruh  secara  simultan mendeteksi 1, maka pengaruh
terhadap harga saham variabel dependen terhadap variabel

independen kuat, atau ada efek pada
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?) variabel dependen terhadap variabel

Uji Koefisien Determinasi independent Berikut ini adalah hasil
merupakan nilai uji yang mengukur uji R? vyang didapatkan pada
seberapa jauh kemampuan model dalam penelitian ini
mengambarkan variasi variabel

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Adjusted R Std. of the

Square Estimate
1 0,533 0,284 0,230 0,93058

Model R R Square

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Berdasarkan pada Tabel 9. hasil oleh variabel independen lainnya yang
analisis menggunakan SPSS diperoleh tidak termasuk dalam penelitian ini.
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,284 yang berarti bahwa variabel 3. Uji Parsial (Uji t)
independen current ratio (X1), debt to Uji t dikenal dengan uji parsial,
equity ratio (X2), dan return on asset yaitu untuk  menguji  bagaimana
(X3) memberikan pengaruh terhadap pengarun  masing-masing  variabel
variabel harga saham (YY) sebesar bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
28,40% sedangkan sisanya sebesar variabel terikatnya. Apabila variabel
(100% - 28,40% = 71,60%) dipengaruhi independent tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen bila nilai
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signifikansinya > 0,05 atau sama
dengan 0,05, berarti hipotesis tersebut

diterima.Sedangkan variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen bila nilai

signifikansinya < 0,05, yang berarti
hipotesis tersebut ditolak. Berikut ini
adalah hasil uji t yang didapatkan pada
penelitian ini:

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Thitung

ttabel

r parsial

Sig Keterangan

CR(X) 108l

0,168

0,286  Tidak Signifikan

DER (X 2,791

2,021

0,404

0,008 Signifikan

ROA(X3) 2929

0,420

0,006 Signifikan

Sumber: Output SPSS & data diolah (2024)

Berdasarkan keterangan Tabel 10.
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

CR (X1)

Diketahui hasil pada Tabell0. nilai
thitung™ Ttaber Yaitu 1,081 < 2,021 dan
nilai signifikan 0,286 > 0,05 dengan
nilai  koefisien korelasi parsial
(n0,168. Hal tersebut menunjukkan
bahwa current ratio (X1) mempunyai
arah hubungan yang positif dan tidak
berpegaruh signifikan terhadap harga
saham (YY) pada Perusahaan Sektor

Transportasi dan Logistik yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Berdasarkan kriteria

pengujian Ha diterima Ho ditolak.
Dengan demikian hipotesis pertama

tidak terbukti dan tidak dapat
diterima.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H>)
DER (X2)

Diketahu hasil pada Tabell0. nilai
thitung™> ttaber Yaitu 2,791 > 2,021 dan
nilai signifikan 0,008 > 0,05 dengan
nilai  koefisien korelasi parsial
(nN0,404. Hal tersebut menunjukkan
bahwa debt to equity ratio (X2)
mempunyai arah hubungan yang
positif dan berpegaruh signifikan
terhadap harga saham (Y) pada
Perusahaan Sektor Transportasi dan
Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Berdasarkan kriteria
pengujian Ha diterima Ho ditolak.
Dengan demikian hipotesis kedua
terbukti dan dapat diterima.
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c. Pengujian Hipotesis
ROA (Xa)
Diketahui hasil pada Tabel 10. nilai
thitung > ttabel yaitu 2,929 > 2,021
dan nilai signifikan 0,006 < 0,05
dengan nilai  koefisien korelasi
parsial  (r)0,420. Hal tersebut
menunjukkan bahwa return on asset
(X3) mempunyai arah hubungan yang
positif dan signifikan terhadap harga
saham (YY) pada Perusahaan Sektor
Transportasi dan Logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan kriteria pengujian Ha
diterima Ho  ditolak.  Dengan
demikian hipotesis ketiga terbukti
dan dapat diterima.

Ketiga (Has)

Pengaruh Current RatioTerhadap
Harga Saham
Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa Current Ratio berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
Harga Saham. Korelasi positif antara

Current Ratio dan Harga Saham
memiliki arah yang sejalan. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa

dengan semakin meningkatnya Current
Ratio maka akan menaikkan Harga
Saham, namun pengaruhnya tidak
cukup kuat atau signifikan secara
statistik meskipun arah hubungannya
positif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian(Yusuf et al., 2022);
(Wahyuni & Bakri, 2023); (Putri, 2023),
yang menyatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh positif dan tidak signifikan
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terhadap Harga Saham. Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian(Noviana
& Nurmasari, 2024); (Badriyatun et al.,
2023); (Pramesti & Suyanto, 2021);

(Nurlia & Juwari, 2019), vyang
menyatakan bahwa Current Ratio
Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham.
Pengaruh Debt to Equity
RatioTerhadap Harga Saham

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa korelasi positif antara debt to
equity ratio dan harga saham memiliki
arah yang sejalan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio
yang relatif tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan  tersebut  tidak  bisa
menghasilkan dana yang cukup untuk
membayar penuh semua kewajiban
hutangnya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian(Yusuf et al., 2022); (Sari et
al., 2022); (Risnawati et al., 2022)yang
menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratioberpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham.Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian(Shandra
Devi & Herinanto, 2023); (Istichomah
& Utiyati, 2022); (Azari Lubis et al.,
2021), yang menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Return On AssetsTerhadap
Harga Saham

Hasil penelitian  menunjukkan
korelasi positif antara return on
assetdan harga saham memiliki arah
yang sejalan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa korelasi positif
yang signifikan ini  menunjukkan
peningkatan return on asset diikuti oleh
peningkatan harga saham. Artinya,
investor menilai bahwa perusahaan
dengan return on asset yang tinggi
memiliki kemampuan yang baik dalam
menghasilkan keuntungan, yang
mencerminkan efisiensi operasional dan
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potensi pertumbuhan laba di masa
depan. Kondisi ini  meningkatkan
kepercayaan investor, sehingga menarik
minat mereka untuk berinvestasi, yang
pada akhirnya meningkatkan
permintaan saham dan harga saham
perusahaan tersebut. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Aprilliana et
al., 2023); (Aryani et al., 2024); (Astuti
& Setiawati, 2024), Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan
penelitian(Rahmayani & Sjarif, 2024);
(Gisella et al., 2024); (Nurhayati, 2023);
(Nurlia, 2010),yang menyatakan bahwa
Return On Assetsberpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap harga
saham.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh CR, DER, dan
ROA, terhadap Harga Saham pada
perusahaan subsektor Transportasi dan
Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI).  Penelitian  ini
menggunakan data sekunder yang
diambil dari situs resmi BEI. Metode
sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive
sampling dengan jumlah 37 sampel
perusahaan selama tahun 2020-2023.
Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah regresi linier
berganda yang meliputi uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan
uji heterokedastisitas. Penelitian ini juga
menggunakan uji kelayakan model yang
meliputi uji T, uji F, dan uji koefisien
determinasi atau uji R2. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, hasil analisis

data pada penelitian ini  dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. CR secara parsial menunjukkan
korelasi negatif dan tidak
berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor
transportasi dan logistikyang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023.

2. DER secara parsial menunjukkan
korelasi positif dan berpengaruh
terhadap harga saham  pada
perusahaan subsektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020-2023.

3. ROA secara parsial menunjukkan
korelasi positif dan berpengaruh
terhadap harga saham  pada
perusahaan subsektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Adanya  Kketerbatasan  dalam
penelitian yang telah disimpulkan, maka
peneliti memberikan saran yang bersifat
untuk mengembangkan pada penelitian
yang akan mendatang sebagai berikut:

1. Current Ratio (CR):

Perusahaan disarankan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan
aset lancar dan kewajiban jangka
pendek agar likuiditas dapat lebih
optimal dan menarik perhatian
investor. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel
likuiditas lain, seperti Quick Ratio
atau Cash Ratio, yang mungkin lebih
relevan.

1. Debt to Equity Ratio (DER):
Perusahaan perlu menjaga tingkat
utang pada level optimal agar dapat
meningkatkan kepercayaan investor.
Penelitian  berikutnya disarankan
untuk menganalisis pengaruh Debt to
Equity Ratio dengan
mempertimbangkan faktor eksternal,
seperti suku bunga atau kondisi
ekonomi makro.

2. Return on Assets (ROA):

Perusahaan perlu terus meningkatkan
efisiensi dalam mengelola aset untuk
memaksimalkan laba.  Penelitian
selanjutnya dapat mengintegrasikan
variabel profitabilitas lain, seperti
Net Profit Marginatau Return on
Equity, untuk memperluas analisis.
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